BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memiliki sumber dasar dalam menetukan hukum yaitu dengan
berpedoman kepada al-Qur’an dan Hadis. Dua hal tersebut merupakan
peninggalan Rasulullah SAW kepada ummatnya. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW: “Sesungguhnya telah saya tinggalkan untuk kalian dua hal yang
apabila kalian berpegang teguh pada keduanya, niscaya kalian tidak bakal tersesat,
yakni kitab Allah SWT (Alquran) dan sunnah Rasulullah SAW?.!

Hadis sebagai sumber kedua dalam menentukan hukum Islam selalu
berintegrasi dengan al-Qur’an.? Hadis menjadi sumber kedua sesuai dengan
firman Allah SWT dalam surat al-Nisa’ ayat 59:
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan

ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah SAW dan hari

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya.’

Ayat diatas telah jelas mengatakan bahwa hadis adalah sumber kedua

setelah al-Qur’an. Meksipun demikian, hadis pada masa Rasulullah SAW belum

'Muslihah, “Hadis Pengobatan Al-Kayy”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
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banyak mendapatkan perhatian dari para sahabat, terutama dalam masalah
penulisan dan pembukuannya, hal ini disebabkan karena adanya dua macam
riwayat yang didapatkan pada masa Rasulullah SAW. Riwayat yang pertama
menerangkan adanya larangan Rasulullah SAW untuk mencatat apapun selain
Alquran, karena dikhawatirkan akan terjadi bercampurnya antara Alquran dengan
hadis, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Sa‘id al-Khuzri: “Janganlah kalian
mencatat sesuatu yang berasal dariku selain Alquran, dan barang siapa mencatat
sesuatu yang berasal dari ku selain Alquran, hendaklah menghapusnya”.*

Baru setelah dapat dibedakan dengan tegas antara ayat Alquran dan hadis,
maka Rasulullah SAW membolehkan pencatatan hadis, sebagaimana riwayat dari
‘ Abdullah Ibnu ‘Amr Ibnu al-‘As:

Saya menulis semua yang saya dengar dari Rasulullah SAW dan saya
bermaksud untuk menghafalnya tetapi orang-orang melarangnya sambil berkata,
engkau tulis semua yang engkau dengar dari Rasulullah SAW padahal ia juga
manusia, ia berbicara baik waktu senang atau marah, lalu aku berhenti
menulisnya, kemudian hal ini aku sampaikan pada Rasulullah SAW, lalu
Rasulullah SAW mengisyaratkan kemulutnya dengan jarinya sambil berkata:
Tulislah, Demi zat yang diriku dalam kekuasaannya, tidaklah keluar dari mulutku
kecuali yang benar.’

Dalam kajian keislaman, hadis memang memiliki posisi yang amat penting,
sebab selain berfungsi sebagai penjelas Alguran, Juga sebagai sarana untuk
menjelaskan segala hal-hal yang berkaitan dengan hukum Islam.®

Haid atau menstruasi merupakan fitrah bagi para wanita dari Allah SWT.

Wanita yang sudah mulai mengalami haid adalah pertanda bahwa wanita tersebut

“Hasbi ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
1999), 35.
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sudah memasuki masa baligh. Allah SWT telah menjelaskan masalah haid di

dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 222:
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Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, itu
adalah sesuatu yang kotor, karena itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita
di waktu haid dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang telah
ditentukan oleh Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang yang
bertobat dan menyukai orang yang menyucikan diri.’

Wanita yang sedang haid, hukumnya sama dengan wanita yang sedang nifas
dan orang yang dalam keadaan junub, karena sama-sama berhadas besar. Wanita
yang dalam keadaan seperti ini, telah ditetapkan dalam hukum figih Islam bahwa
ada larangan-larangan melakukan beberapa hal yang menyangkut ibadah,
diantaranya yaitu: shalat, sujud tilawah, puasa, menyentuh al-Qur’an, membaca
al-Qur’an, tawaf, dan masuk masjid. Begitu pula dengan Wanita haid. Hal ini

telah ditetapkan dalam firman Allah surat al-Nisa ayat 43:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan. (jangan pula
hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja,
hingga kamu mandi.®

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang sedang dalam keadaan junub

tidak diperbolehkan masuk masjid kecuali hanya berlalu saja. Dalam ayat ini

terdapat perbedaan pendapat mengenai arti Kata’abiri sabil (sekedar berlalu),

"Perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol 1, . . ., 329.
8Perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol 2, . . ., 180.



sebagaimana terjadi perbedaan pula tentang makna mendekati shalat yang
dilarang tersebut.’

Mengenai lafad /a tagrab al-salat, ada satu pendapat yang mengatakan
bahwa yang dimaksud adalah tidak mendekati (masuk) masjid atau berdiam di
dalamnya bagi orang yang dalam keadaan junub, sehingga ia mandi, kecuali
hanya berlalu saja. Adapun pendapat lain yang mengatakan bahwa yang dimaksud
yaitu shalat itu sendiri. Jadi, yang dilarang yaitu menunaikan shalat bagi orang
yang dalam keadaan junub.!”

Berhubungan dengan ayat di atas, wanita haid juga tidak diperbolehkan
masuk ke masjid karena masjid merupakan tempat suci yang digunakan ibadah
oleh orang Islam. Masjid merupakan salah satu tempat yang istimewa bagi orang
Islam, oleh karena itu kebersihannya adalah salah satu hal yang senantiasa garus
terjaga. Sehingga orang yang terkena najis atau yang sedang dalam keadaan
berhadas tidak dperkenankan masuk.

Wanita haid tidak diperbolehkan memasuki majid dikarenakan disamakan
hukumnya dengan orang yang dalam keadan junub, karena sama-sama dalam
keadaan hadas besar. Akan tetapi, jika dilihat dari fenomena yang ada pada saat
ini, keluar masuk masjid merupakan hal yang biasa bagi wanita haid. Seakan-akan
tidak ada larangan bagi mereka untuk masuk ke dalam masjid.

Para ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai hal ini. Dalam hal ini
ulama terbagi menjadi tiga kelompok. Pertama, ulama yang mutlak melarang

perempuan haid masuk masjid, baik itu sebentar atau lama. Pandangan ini diikuti

Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Vol 2, Terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), 373.
101bid., 373-374.



oleh Malikiah. Kedua, golongan yang melarang perempuan haid memasuki masjid
tapi membolehkan jika sekedar lewat, jika tidak ditakutkan akan mengotori
masjid. Karena haram mengotori masjid dengan najis yang disebabkan oleh
tinggalnya perempuan haid di masjid. Pendapat ini dianut oleh Syafi’iyah.
Sedangkan pendapat ketiga, membolehkan perempuan haid diam ataupun
melewati masjid dan ini merupakan pendapat Dahiriah.!! Sedangkan Hanabilah
membolehkannya dengan syarat berwudhu terlebih dahulu setelah mengeluarkan
darah haid, untuk menghindari kekhawatiran menetesnya darah di masjid.'?
Perbedaan pendapat ulama’ tersebut bermula dari adanya hadis yang
menyatakan bahwa wanita haid dilarang masuk ke dalam masjid dan adanya hadis
lain yang menyatakan bahwa wanita haid diperbolehkan masuk ke dalam masjid.
Adapun hadis yang melarang wanita haid masuk masjid yakni diriwayatkan
dari Sunan Abi Dawud sebagai berikut:
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Musaddad telah menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad telah
menceritakan kepada kami, al-Aflat, menceritakan kepada kami, dia berkata
telah menceritakan kepada saya Jasrah bint Dijajah berkata, saya
mendengar, Aishah RA. berkata: Rasulullah SAW telah datang dan rumah
para sahabat menghadap ke masjid, Nabi bersabda palingkan rumah ini dari

"lbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Vol. 1, Terj. Imam Ghozali Said
dan A. Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 88.

2Muhammad Utsman al-Khasyt, Fikih Wanita Empat Mazhab, terj. Teguh Sulistyowati, (Jakarta:
Niaga Swadaya, 2014), 88-89.

3Abi Dawud, Sunan Ab7 Dawud, Vol. 1, (Lebanon: Dar al-kutb al-‘ilmiyah, th), 99-100.



masjid. Kemudian Nabi masuk dan para sahabat membiarkan rumahnya
seperti dulu untuk mengharap turunnya rukhsah. Maka Nabi keluar dan
bersabda: palingkan rumah ini dari masjid, sesungguhnya aku tidak
menghalalkan masjid bagi perempuan haid dan orang junub.

Hadis diatas merupakan salah satu hadis yang digunakan dalil oleh para
ulama’ dalam hal larangan wanita yang sedang haid masuk ke dalam masjid.
Sedangkan ulama’ yang membolehkan wanita yang sedang haid masuk masjid
menggunakan dalil hadis yang juga diriwayatkan oleh Sunan Ab7 Dawud yakni:
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Musaddad bin Musrahad telah bercerita kepada kami, Abu Mu’awiyah telah
bercerita kepada kami, dari A’mash, dari Thabit bin ‘Ubaid, dari Qasim, dari
‘Aisyah berkata: Rasulullah bersabda padaku, ambilkanlah aku a/-khumrah

(sajadah) dari masjid, ‘Aisyah berkata: sesungguhnya aku sedang haid, Nabi
bersabda: sesungguhnya haidmu bukan di tanganmu.

Secara lahiriyah kedua hadis di atas tampak saling bertentangan. Oleh
karena itu, para ulama’ memiliki pemahaman yang berbeda mengenai wanita haid
masuk masjid, hingga muncullah penetapan yang berbeda dari para ulama’.

Adanya hadis yang melarang dan membolehkan wanita haid masuk majid
ini, merupakan indikator yang memberi informasi bahwa seolah-olah ada
kejanggalan dan ketidak konsistenan seorang Rasulullah SAW ketika
mengeluarkan hadis. Hal tersebut tentunya perlu diluruskan dengan melakukan

penelusuran dan penelitian lebih mendalam, sebab jika tidak, maka implikasinya

“Abi Dawud, Sunan Ab7 Dawud, . . ., 107-108.



akan sangat negatif terutama bagi kaum inkar al-sunnah (kelompok Islam yang
tidak menganggap hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam).!

Dengan adanya perbedaan dalil hadis tersebut yang dianggap sebagai
sesuatu yang rancu dan rumit. Kerancuan yang seakan-seakan mempersulit
tersebut akan ditemukan benang merah dan titik terang yang akhirnya akan
memperjelas permasalahan yang terdapat dalam hadis tersebut maka, dapat
diadakannya penelitian mulai dari kualitas sanadnya hingga matan dari kedua
hadis tersebut dan penyelesaian dari keduanya melalui metode kritik hadis yang
ada. Agar penelitian ini mendalam dan menyeluruh, maka objek kajian dilakukan
dalam enam kitab hadis yang dikenal dengan kutub al-sittah. Dari upaya tersebut
akan didapatkan mana hadis yang dapat dijadikan Aujjah dan mana yang tidak.
Setelah itu, dilakukan analisis dengan menghubungkan dengan konteks
masyarakat kekinian. Agar bisa dijadikan sebagai landasan dalam beramal dan

dalam penilaian hadis-hadis yang lain.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat diketahui identifikasi masalahnya

yaitu sebagai berikut:

1. Bagaiamana pengertian dari haid dalam Islam?

2. Bagaimana ketapan hukum Islam tentang wanita haid dalam hal ibadah?

3. Bagaimana larangan-larangan bagi wanita haid?

4. Bagaimana bagaimana hukum wanita haid masuk masjid (sebagai tempat

ibadah)?

5. Bagaimana perbedaan pendapat ulama tentang wanita haid masuk masjid?

SAhmad Husnan, Gerakan Inkaru As-Sunnah Dan Jawabannya, (Jakarta Pusat: Media Da’wabh,
1995.



6. Bagaimana metode mukhtalif al-hadith dalam  memecahkan
permasalahan?

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada satu permasalahan saja,
yaitu hadis tentang wanita haid masuk masjid dalam kitab Sunan Abi Dawud no.
Indeks 232 dan no. Indeks 261. Kemudian mengkaji kedua hadis tersebut dengan
menggunakan metode mukhtalif al-hadith.

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari identifikasi tersebut, maka rumusan masalah yang sesuai
dengan hal tersebut adalah:

1. Bagaimana kualitas hadis tentang wanita haid masuk masjid dalam kitab
Sunan Abi Dawud nomor indeks 232 dan 261?

2. Bagaimana kehujjahan hadis tentang wanita haid masuk masjid dalam
kitab Sunan Abi Dawud nomor indeks 232 dan 261?

3. Bagaimana penyelesaian hadis tentang wanita haid masuk masjid dalam
Kitab Sunan Abi Dawud nomor indeks 232 dan 261?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan kualitas hadis tentang wanita haid masuk masjid
dalam kitab Sunan Abi Dawud nomor indeks 232 dan 261.
2. Untuk mendeskripsikan kehujjahan hadis tentang wanita haid masuk
masjid dalam kitab Sunan Abi Dawudnomor indeks 232 dan 261.
3. Untuk mendeskripsikan penyelesaian hadis tentang wanita haid masuk

masjid dalam kitab Sunan Abi Dawudnomor indeks 232 dan 261.



E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini mempunyai kegunaan secara praktis dan teoritis.
Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis
Sebagai tambahan pemikiran dan upaya guna memperkaya wawasan
keilmuan pengetahuan Islam khususnya dalam bidang hadis.
2. Kegunaan secara praktis
Menemukan suatu landasan hukum yang memang ada dalam bentuk
teks yang telah terjadi pada zaman Rasulullah SAW, sehingga ke depannya
dapat dijadikan landasan sebuah sikap yang benar dalam menentukan pilihan
arah yang dituju, yang pada akhirnya dapat memberikan perubahan

paradigma yang lebih baik.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidang hadis, oleh karena itu
landasan teori yang diutamakan adalah teori untuk menguji kualitas hadis, yang
kemudian dilanjutkan dengan teori-teori yang diperlukan untuk merasionalkan
maksud yang terkandung dalam hadis. Setiap bagian hasil penelitian ini akan
dilandaskan terhadap pendapat ulama, sebab dalam penelitian hadis memang
harus terpaku pada pengokohan teori.

Hal yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan data dengan
menggunakan metode takhrij yang berguna untuk mencari hadis-hadis dari

berbagai kitab. Setelah itu dilanjutkan dengan metode 7°¢ibar terhadap hadis-hadis
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yang telah ditemukan dalam berbagai kitab untuk mengetahui rawabi’ dan
shawahidnya, kemudian dilanjutkan dengan membuat skema sanad lengkap
beserta biografi dari tiap-tiap perawi dari berbagai kitab yang ditemukan guna
untuk mengetahui jarh wa al-ta’dil dari tiap perawi tersebut.

Setelah melakukan pada penelitian sanad dan matn hadis guna untuk
mengetahui kualitas hadis, maka dari kualitas tersebut dapat ditarik penilaian
mengenai kelayakan hadis, yang mana hadis itu dapat dijadikan Aujjah atau tidak.

Setelah melakukan hal tersebut dilanjutkan dengan menganalisa data yang
sudah terkumpul baik yang berkaitan dengan sanad ataupun matnnya dengan
menggunakan teori-teori kritik hadis, kemudian dilanjutkan lagi dengan penelitian
ma'ani al-hadith untuk mengetahui kandungan makna yang terdapat dalam hadis,
yaitu dengan menggunakan teori pendekatan kebahasaan dan mencoba untuk
menyelaraskan hadis dengan pendapat ulama dengan tahapan-tahapan yang tertera
dalam ilmu ma’ani al-hadith.

Setelah mendapatkan penjelasan dari beberapa sharh al-hadith, kemudian
diselesaikan dengan menggunakan kajian keilmuan mukhtalif al-hadith supaya di
antara kedua hadis terdapat penyelesaian yang baik dan sesuai dengan penjelasan

dalam al-Qur’an, guna landasan bagi umat islam selanjutnya.

. Telaah pustaka
Terdapat karya yang membahas masalah yang serupa dengan penelitian ini,
yaitu skripsi yang berjudul “Kualitas Hadis Sunan Abu Dawud No. Indeks 261

tentang Wanita Haid Masuk Masjid, yang ditulis oleh Fathurroji pada tahun 2010.



11

Karya tersebut berisi tentang kritik ulama terhadap sanad hadis, kualitas
sanad hadis dan nilai kehujjahan hadis tentang wanita haid masuk masjid dalam
Sunan Abu Dawud no. Indeks 261. Namun Kkarya tersebut masih dalam
pembahasan yang luas, dan berbeda dengan apa yang akan dibahas dalam
penelitian ini, yang lebih fokus pada kajian hadis wanita haid masuk masjid yang
bertujuan untuk memberikan perubahan kebenaran dan pemahaman objektif
tentang dua hadis yang sama-sama dari Rasulullah SAW namun mengandung
pemahaman yang berbeda.

Karya lain lagi yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu berjudul
“Nilai Hadis tentang Menstruasi dalam Sunan an-Nasa’l” yang ditulis oleh
Kuswatin pada tahun 1995. Dalam hal ini peneliti tidak dapat menemukan karya
tersebut dikarenakan sudah tidak diterbitkan lagi. Oleh sebab itu peneliti tidak

dapat memaparkan sekilas mengenai hasil penelitian dari karya ini.

H. Metode Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis
dari suatu objek yang dapat di amati dan diteliti', untuk mendapatkan data

yang komprehensif mengenai mukhtalif al-hadith.

16 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yang menggunakan
metode library research (penelitian kepustakaan),!” dan kajiannya disajikan
secara deskriptif analitis. Oleh karena itu, berbagai sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari buku-buku baik berupa literatur
yang berbahasa Indonesia, maupun berbahasa Arab yang dimungkinkan
memiliki hubungan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh sumber data yang mengarah
pada tujuan penelitian, yakni sebagai berikut:

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang berfungsi sebagai sumber
data asli, dalam hal ini sumber data tersebut berupa:

1) Kitab Sunan Abi Dawud Karya Abi Dawud Sulayman al-
Sijistaniy (1416 H).

2) ‘Awn al-Ma ‘bud Sharh Sunan Abi Dawud, Karya Abr al-Tayyib
Muhammad Shams al-Haq wa Shams al-Din Ibn Qayyim al-
Jawziyyah.

b. Sumber data sekunder, yaitu data-data yang melengkapi atau
mendukung dari data primer, yakni berupa bahan pustaka yang
berkaitan dengan pokok permasalahan di atas. Data-data tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Manhaj al-Naqd fi ‘ulum al-Hadith karya Nuruddin ‘Itr

2) Kajian Kritik llmu Hadis karya Umi Sumbulah

17Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , . . ., 28.
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3) Ulumul Hadis karya Abdul Majid Khon

4) Usul al - Hadith 'Ulumu wa Mustalahuhu Karya Muhammad Ajjaj al-
Khatib.

5) Kehujjahan Hadis-Hadis Mukhtalif dalam perspektif Imam Syafi’'l
karya Liliek Channa dalam Jurnal al-Khoziny

6) Asbab al wurud karya Ibnu Hamzah al-Husaini

7) Mu’jam al-Mufahras Ii altaz al-Hadith, karya A. J. Wensinck

8) Fath al-Bari fi Sharh Sahih al-Bukhari, Karya Ibn Hajr al-
‘Asqolani.

9) Syarh Sahih Muslim Karya al-Nawawiy

10) Tuhfah al-Ahwadhiy Syarh Sunan al-Tirmidhiy Karya abi al-‘Ula
Muhammad bin ‘Abd al-Rahim

11) Misbah al-Zujajah Syarh Sunan Ibn Majah karya al-Suyutiy

12) Kaedah Kesahihan Hadis; Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan
Pendekatan lmu Sejarah, karya M. Syuhudi Ismail

13) Kajian Hadis Metode Takhrij, karya Ahmad Husnan

14) Metodologi Penelitian Hadis Rasulullah karya M. Syuhudi Ismail,

15) Metode Tahrij dan Penelitian Sanad Hadis karya Mahmud al-
Tahhan

16) Metodologi Penelitian karya beberapa dosen Fakultas Ushuluddin
dan lain-lain.

Sumber data tersier, yaitu data dari kitab digital, karya ilmiyah, dan

data yang terkait dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis.
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Metode ini diterapkan hanya pada benda-benda tertulis seperti
buku, jurnal ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya. Dalam penelitian hadis,
penerapan metode dokumentasi ini dilakukan dengan dua cara pengumpulan
data, yaitu takhrij al-Hadis dan I’tibar al-Hadis.
a. Takhrij al-Hadith

Takhrij — al-Hadith adalah  suatu  kegiatan  untuk
menampakkan atau mengeluarkan hadis dari sumber asli.'® Yang
dimaksud disini yaitu siapa saja para imam ahli hadis yang
mengeluarkan atau mencatat hadis yang menjadi topik kajian dan
ada di dalam kitab-kitab apa saja hadis ini dimuat.'”

Hal ini dilakukan agar dapat diketahui banyak sedikitnya
jalur periwayatan suatu hadis yang menjadi topik kajian atau
penelitian. Hal ini dilakukan juga untuk mengetahui kuat dan
tidaknya periwayatan hadis tersebut, karena semakin banyak jalur
periwayatan, semakin bertambah kekuatan riwayatnya. Begitupun
sebaliknya, tanpa adanya dukungan periwayatan lain, kekuatan
periwayatan tidak akan bertambah. Dengan ini, kekaburan suatu
periwayatan juga dapat diperjelas dari periwayatan dari jalur isnad

lain, baik dari segi rawi, isnad maupun matn hadis.?°

8M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Rasulullah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 41.
1 Ahmad Husnan, Kajian Hadis Metode Takhrij, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993), 97.
20Husnan, Kajian Hadis. . ., 107.
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b. I’tibar

['tibar yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu
hadis tertentu, yang mana pada bagian sanadnya tampak hanya
terdapat seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan sanad-
sanad yang lainnya tersebut, maka dapat diketahui apakah ada
periwayat yang lain atau tidak untuk menjadi bagian sanad dari
sanad hadis yang dimaksud.?!

Dengan dilakukannya /’tibar, maka akan dapat diketahui
dengan jelas seluruh jalur dari sanad hadis yang diteliti, dan juga
nama-nama periwayat hadis tersebut dan metode periwayatan yang
digunakan oleh masing-masing periwayat. Jadi, fungsi dari 7’tibar
adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis secara keseluruhan
yang dilihat dari ada atau tidaknya pendukung yang berupa periayat
yang berstatus sebagai tawabi’, yaitu periwayat yang berstatus
pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Rasulullah SAW,
ataupun shawahid, yaitu periwayat yang berstatus sebagai

pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat Rasulullah SAW.??

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan
analisis isi (content analysis) untuk menjelaskan data-data yang diperoleh

melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara mendasar terbagi dalam

2l smail, Metode Penelitian. . ., 51.
22Ismail, Metode Penelitian. . ., 52.
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dua kompenen, yakni sanad dan matn, maka analisis data hadis akan meliputi
dua kompenen tersebut. Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan
keilmuan yang digunakan untuk analisis ini meliputi asbab al-wurud al-hadith
yang digunakan untuk mengungkap suatu fakta dari sejarah turunnya hadis
sehingga dapat pemahaman suatu hadis yang komprehensif.
a. Kritik Sanad
Setelah rakhrij dan [I’tibar dilakukan, selanjutanya adalah
melakukan kritik sanad. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian
dan penelusuran sanad hadis tentang individu para perawi dan proses
penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing (tahammul wa al-
ada’) dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam
rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yakni kualitas hadis.
Metode yang digunakan untuk meneliti sanad adalah dengan
menggunakan kelimuan tarikh al-Ruwah dan al-jarh wa al-ta’dil. Hal
ini dilakukan tidak hanya untuk mengetahui biografi perawi tersebut,
tapi juga untuk mengetahui integritas dan tingkat intelektual seorang
rawi serta keabsahan pertemuan antara mereka selaku guru dan murid
dalam periwayatan hadis.
b. Kiritik Matn
Suatu hadis dapat dijadikan hujjah apabila hadis tersebut sahih
dalam segi sanad dan matn, sehingga perlu dilakukannya kritik matn
dalam penelitian untuk mengetahui kualitas matn hadis.

Pengevaluasian atas kebenaran matn diuji pada tingkat kesesuaian
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hadis (isi beritanya) dengan penegasan dalam al-Qur’an, logika, fakta
sejarah, hadis-hadis lain yang berkualitas sahzh serta hal-hal yang oleh
masyarakat umum diakui sebagai bagian dari ajaran Islam.?

Untuk memahami suatu matn hadis, perlunya digunakan
metode ma’ani al-hadith dengan pendekatan-pendekatan yang
ditetapkan oleh ulama dalam memahami hadis yang tidak hanya
secara tekstual saja, tetapi juga dapat dipahami secara kontekstual
dengan menggunakan berbagai teori ilmu ma’ani al-hadith, sehingga

dapat dicapai pemahaman yang lebih komprehensif.

Sistematika Pembahasan
Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini, maka

peneliti akan menyajikan sistematika penulisan karya ini dengan sistematika yang

jelas, sehingga hasil penelitian hadis tentang wanita haid masuk masjid ini lebih

baik dan terarah seperti yang diharapkan peneliti dan semua orang. Adapun
sistematika penelitian ini sebagai berikut:

1. Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini peneliti mencantumkan beberapa sub-judul
sebagai pengantar bagi pembaca. Meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

2. Bab II: Landasan Teori. Pada bab ini lebih didominasi oleh teori-teori yang

mengarah pada kualitas hadis dan teori dalam memahami hadis tentang

ZHasjim Abbas, Pembakuan Redaksi, (Yogyakarta: Teras, 2004),6-7.
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wanita haid masuk masjid, yakni mengenai pengertian haid dalam hukum
Islam, kaidah kesahihan hadis, kaidah kehujjahan hadis, kaidah ma’ani al-
Hadith dan seputar mengenai mukhtalif al-hadith.

Bab I1l: Sajian Data. Pada bab ini lebih didominasi oleh hadis tentang wanita
haid masuk masjid dan kitab yang membahas, yakni meliputi biografi Ab/
Dawud, Kkitab sunan Abi Dawud, hadis tentang larangan wanita haid masuk
masjid No. indeks 232, hadis tentang pembolehan wanita haid masuk masjid
No. indeks 261.

Bab 1V: Analisa Data. Pada bab ini lebih mengedepankan analisis dari hasil
penelusuran BAB Il dan BAB IlI, termasuk menjelaskan kualitas hadis
tentang larangan wanita haid masuk masjid No. indeks 232, kualitas hadis
tentang pembolehan wanita haid masuk masjid No. indeks 261, kehujjahan
hadis tentang larangan wanita haid masuk masjid, kehujjahan hadis tentang
pembolehan wanita haid masuk masjid No. indeks 261 dan juga penyelesian
hadis tentang wanita haid masuk masjid.

BAB V: Penutup. Bab ini merupakan bagian penutup yang mengemukakan
kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam
pokok permasalahan dan saran-saran guna pengembangan ilmu pengetahuan

dan penelitian.



